Materi Kuliah 2 : Filsafat Ilmu Komunikasi

Filsafat dan Perkembangan Ilmu Komunikasi

“Pengetahuan itu tidak diperoleh,

tetapi mendahului dan memungkinkan

manusia bertanya tentang segala yang ada.”

(Adebelrt Snijders)

“Kebijaksanaan tertinggi adalah pengetahuan”

(Socrates)

Tentu kita akan menyadari dan sepakat bahwa tidak ada sebuah perkembangan filsafat ataupun ilmu pengetahuan yang bisa berdiri sendiri, seakan terlepas dengan relasi ataupun pengaruh dialektika filsafat lain. Langsung ataupun secara tidak langsung masing-masing pemikiran filsafat ikut berjasa dalam relasi tersebut. Tentu juga harus disadari bahwa konteks masing-masing jaman ikut mempengaruhi bagaimana ‘cara pandang’ itu terbentuk. Situasi budaya, politik, ekonomi dan dimensi-dimensi hidup masyarakat yang lain selalu menjadi faktor yang harus dilihat untuk memahami bagaimana sebuah ‘cara pandang’, ‘filsafat’ atau ‘ilmu pengetahuaan’ harus dimengerti dan difahami. Melepaskan dari cara baca semacam itu akan membuat pemikiran menjadi ‘ahistoris’
 dan kehilangan banyak dimensi yang lain untuk diangkat. Perbedaan-perbedaan itu menyumbang berbagai keunikan sejarah perkembangan filsafat pemikiran. Demikian juga yang terjadi dalam perkembangan ilmu komunikasi yang tidak bisa melepas dengan tahapan-tahapan perkembangan tersebut.

Walaupun secara definisi yang lebih baku belum ditemukan, namun dasar dari apa yang dipraktikan sebagai dimensi komunikasi tentu sudah sejak awal hadir pada perjalanan hidup manusia. Namun penjelajahan pengetahuan itu kemudian menjadi sebuah pengetahuan yang baku yang dicirikan sebagai ‘ilmu pengetahuan’ tentu hadir dalam sejarah perkembangan tertentu. Pada era mulai berkembangnya teknologi komunikasi seperti radio, telepon, satelit dan jaringan komputer maka perkembangan ilmu komunikasi termasuk juga filsafat berpikirnya semakin berkembang pesat.
 Pada perkembangannya ilmu komunikasi tidak hanya menjangkau pada tataran ‘filosofis’ tetapi juga menyoal persoalan ‘skill’ dan juga ‘seni’ (art). Hingga hari ini memang disadari betapa perkembangan industrialisasi dan modernisasi di berbagai bidang hidup manusia juga mendorong semakin termodernisasinya ilmu pengetahuan komunikasi hingga mengarah pada dimensi-dimensi yang paling ‘pragmatis’.
 

Beberapa tonggak penting dari perkembangan filsafat komunikasi yang berpengaruh secara signifikan terhadap model dan bentuk filsafat ilmu komunikasi. Beberapa tahapan historis tersebut bisa diringkas menjadi :

Tradisi Retorika : Perkembangan Filsafat Komunikasi di Yunani

“Tradisi retorika” dalam jejak perkembangan filsafat komunikasi bisa kita cari dalam tradisi filsafat masyarakat Yunani. Perkembangan retorika seiring dengan konteks perkembangan sosial dan politik pada jaman itu yang begitu banyak menggunakan tradisi ini sebagai bagian untuk mengembangkan komunikasi publik.
 Bukan karena bahwa teknologi belum cukup berkembang pada saat itu, tetapi ‘tradisi retorika’ dipakai sebagai cara untuk para warga masyarakat dan juga para pengelola negara melakukan debat publik sebagai sarana saling beradu pendapat untuk membahas sosal-sosal politik negara pada waktu itu. Istilah ‘retorika’ sendiri pertama-tama diperkenalkan oleh Georgias (427 SM) untuk mengatakan sebuah pengertian dalam bahasa Yunani yang berarti seni berbicara dipublik atau seni berpidato. Maka tradisi retorika berkembang dalam berbagai pidato-pidato dan juga perdebatan-perdebatan publik yang kerap digelar.

Perkembangan tradisi ini di Yunani berlangsung melalui tradisi ‘komunikasi publik’ yang lebih dikenal dengan perkembangan ‘debat’.
 Salah satu pemikir dan pelopornya yang amat terkenal adalah Protagoras (481-411 SM). Tradiri retorika dan debat publik ini bertumbuh subur sebagai gambaran dari proses demokrasi awal yang dibangun Yunani. Baik langsung maupun diwakilkan kepada orang lain, tradisi retorika adalah modal besar untuk membangun tiang-tiang awal berdemokrasi modern saat ini. Corax, salah satu pemikir pada jaman itu ikut menyumbang sebuh pengetahuan dasar bagaimana sebuah ketrampilan retorika difahami. Ia mengajarkan berbagai kiat cara ketrampilan berpidato di depan pengadilan. 

Saat ini ilmu semacam itu biasa dikenal dengan ketrampilan ‘persuasi’.  Banyak orang pada jaman itu harus mampu mempelajari ketrampilan ini sebagai pegangan dan ketrampilan warga negara untuk memperjuangkan pendapat, gagasan dan hak-haknya dihadapan masyarakat dan negara. Aristoteles (385 – 322 SMM) pada persoalan ini membagi dan membedakan antara ‘retorika’ dan ‘poeitika’.
 Menurutnya, ‘retorika’ adalah seni berbicara di depan umum sedangkan ‘poeitika’ adalah seni berpuisi termasuk kesustraan pada umum. Tradisi retorika bisa dianggap sebagai tradisi awal berkembangnya ilmu pengetahuan tentang ilmu komunikasi. Selanjutnya tokoh yang cukup penting membangun fondasi pengetahuan mengenai retorika dan teknik berkomunikasi awal ini adalah Cicero (106 – 43 SM) dan Quintillianus (35 – 95 M).

Tradisi retorika pada jaman ini juga banyak dikembangkan oleh mereka yang disebut sebagai ‘kaum sofis’ yaitu untuk menyebutkan sekelompok orang atau gagasan yang mencintai kebijakaksanaan melalui berbagai kemampuan berargumtasi dan berdebat.apa yang menjadi karakter kaum sofis adalah adalah sikap skeptisnya terhadap eksistensi norma-norma universal. Secara terbuka mereka menyatakan bahwa teknik lebih penting dari esensi isi perdebatan. Mereka menyatakan bahwa melalui teknik berargumentasi ‘apa yang buruk bisa dibuat menjadi lebih baik’. Kaum Sofis memiliki pendekatan yang sangat pragmatis terutama  dalam hal komunikasi publik
 : (1) lebih mengajarkan ketrampilan untuk menyampaikan pesan daripada mengajarkan bagaimana mengevaluasi pesan secara kritis; (2) tidak begitu memperhatikan kemungkinan pelecehan terhadap ketrampilan tersebut; (3) agak mengabaikan pengajaran tentang etik. Kecenderungan ini ditunjukan dalam usaha kaum sofis untuk memantapkan komunikasi publik melalui formalisasi pengajaran teknik memungkinkan seseorang berkomunikasi di depan publik secara efektif. 

Konfrontasi gagasan dan prinsip yang paling kentara terhadap prinsip kaum sofis dilakukan oleh Socrates (470 – 399 SM) yang sekaligus dianggap sebagai orang yang menancapkan tonggak pemikiran-pemikiran modern awal.
 Pada gagasan Socrates yang banyak dituliskan oleh murid utamanya yakni Plato (427 – 347 SM) telah mencurahkan banyak tentang perkembangan metodologi atau model prosedural untuk mencapai kebenaran. Upaya yang paling cemerlang adalah upayanya memunculkan metode definisi atau dealektika dalam hal pengujian secara kritis terhadap kebenaran sebuah opini.
 Metode yang dikembangkan oleh Socrates ini disebut sebagai ‘maieutik’ atau ‘teknik perbidanan’ yang mencoba melepaskan pemikiran yang tertidur dari pikirannya dan mengarahkan untuk mencapai esensi. Pada prinsipnya pendekatan Socrates adalah menekankan peraturan dan ketrampilan berkomunikasi dengan keharusan mengembangkan dan menerapkan akal pikiran.
 Berbeda dengan kaum sofis yang lebih pragmatis dan oportunistik dalam menggunakan teknik berargumentasi.

Perkembangan Filsafat Komunikasi di Romawi

Perkembangan pemikiran Yunani juga akhirnya berpengaruh terhadap filsafat komunikasi di Romawi.  Pada tahun 100 SM, buku karya ‘ed herrenium’ yang mensistematikan retorika gaya Yunani ke dalam cara-cara Romawi telah berhasil mempengaruhi perkembangan tersebut. Apa yang diambil dari gagasan-gagasan filsafat Yunani adalah pada dimensi praktisnya saja. Pada masa ini kita akan mengenal beberapa ahli retorika ulung terutama Cicero (106 – 43 SM).  Satu ungkapan yanga amat penting dan cukup terkenal adalah “bahwa efek pidato akan baik bila orator adalah orang baik” (the good man speaks well). Melalui salah satu muridnya Quintillianus (35 – 95 M), gagasan gagasan tentang retorika akhirnya bisa diformalkan. Quintillianus berhasil mendirikan sekolah retorika pertama di Romawi.

Tetapi karena gagasan dan cara berdebat yang makin kritis yang dilakukan para orator, akhirnya harus berbenturan dengan sikap absolutisme raja. Banyak kaisar yang akhirnya amat membenci gaya dan metode ini. Mulai tahun 500 M, retorika akhirnya mengalami kemunduran karena situasi kebijaksanaan para raja (tiran) yang membatasinya.  Dengan pelarangan dan pembatasan ini maka juga terjadi penurunan ruang komunikasi publik di Romawi.
 Situasi bertambah menjadi memprihatinkan ketika terjadi apa yang disebut sebagai “abad kegelapan”, di mana kekuasaan Gereja bersama dengan kekuasaan kaisar memiliki otoritas kekuasaan absolut untuk  pengaturan wilayah-wilayah komunikasi publik. Tentang situasi ini Meador menggambarkan dalam sebuah catatannya yakni
 :

Orang-orang Romawi begitu akrab dengan teori Socrates, di bawah kekuasaan kekaisaran baru yang menentang orator yang kreatif, yaitu pidato berkepanjangan dan sejumlah pembelaan dan durasi praktik di pengadilan dibatasi; orator menghadapi resiko bersebrangan dengan kaisar dalam beberapa pidato yang mereka sampaikan; isu-isu yang berkembang pada saat itu sebagaian besar dilupakan; dan kekuatan monarki terus menerus melanggar lembaga pemerintahan sendiri. Masalah rekonsiliasi organisasi mensyaratkan kaisar dan pemerintahannnya untuk bersandar pada pertukaran gagasan yang melahirkan kesulitan bagi orang Roma” 

Perkembangan Filsafat Komunikasi di Eropa

Setelah ‘rasionalitas kesadaran modern’
 makin berkembang dan industrialisasi mulai bertumbuh terutama terjadinya berbagai ledakan revolusi industri di Eropa maka mulai beberapa kajian dan filsafat komunikasi berkembang pesat di Eropa. Pilihan Eropa karena di wilayah ini memang awal pertama terjadinya tahapan-tahapan sejarah penemuan perkembangan teknologi dan juga tonggak beberapa pemikiran modern yang berkembang hingga saat ini. Seperti diketahui bahwa revolusi besar politik di Perancis dan Revolusi Industri di Inggris yang didorong oleh pergolakan dan perkembangan kemajuan berpikir manusia telah membuat berbagai penemuan-penemuan baru tentang ilmu pengetahuan termasuk juga ilmu komunikasi. Era ditemukan mesin cetak dan juga bidang-bidang yang lain menyebabkan beberapa hal penemuan tentang suratkabar terutama ilmu publisitik terjadi dan mulai berkembang pesat. 

Karl Bucher (1847 – 1930) adalah salah seorang pemikir yang amat berjasa dalam mengembangkan dan mengajarkan pengetahuan tentang ‘Zeitungkunde’ (surat kabar) terutama adalah kampus di Jerman yakni Leipzig Jerman.  Beberapa pemikiran dan pentingnya memahami surat kabar, pengkajian tentang sejarah surat kabar dan pengetahuan persuratkabaran di Jerman mulai diperkenalkan dan bahkan telah menjadi materi pengetahuan yang berkembang. Keculai Karl Bucher, sosok pemikir seperti Max Weber adalah tokoh pemikir yang cukup berperan dalam mengembangkan studi awal tentang ilmu komunikasi. Meskipun fokus bidang yang banyak ia geluti adalah ilmu sosiologi, namun beberapa peran untuk pengembangan ilmu dan kajian komunikasi berhasil ia dorong.  Ia sekaligus memprakarsai dan memperkenalkan ‘pendekatan sosiologis’ dalam kajian ilmu komunikasi.
 Pendekatan sosiologis yang ia perkenalkan menyangkut, pertama, kajian soal pengaruh modal dan pengaruh para pemilik modal terhadap redaksi dan yang kedua adalah kajian sifat kelembagaan suratkabar. 

Era surat kabar adalah awal perkembangan dari perkembangan sarana komunikasi sekaligus mempengaruhi mayoritas utama kajian-kajian ataupun karya-karya buku tentang ilmu komunikasi. Perkembangan ‘ilmu publisistik’ berawal ketika terjadi perubahan nama dari ‘zeitungwissenshaft’ menjadi ‘publisistik’. Selanjutnya kemudian bidang ini banyak mendorong berbagai riset penelitian tentang publisistik dan mematangkan fondasi menjadi ilmu publisistik. Pada abad 19 ilmu tentang publisistik semakin berkembang terutama di Inggris dan Jerman. Di beberapa negara juga muncul berkembang spesifik pengetahun ini. Di Inggris muncul ‘Science of The Press’, di Perancis muncul ‘Science de la Presse, di Belanda lahir ‘Dagbladwetenschap’ dan di Jerman lahirlah ‘zeitungwissenshaft’. 

Pandangan-pandangan besar mengenai filsafat yang berkembang sejak masa tradisional sampai masa modern juga menyumbang pengaruh cukup kuat dalam berbagai kajian komunikasi setelahnya. Kita banyak mengenal berbagai pendekatan besar filsafat baik ‘positivisme’,  ‘empirisme’, ‘rasionalisme’, ‘fenomenologis’, ’eksistensialisme’, ’konstruktivisme’, ‘tradisi kritis’ hingga ‘postmodernisme’.  Tradisi abad modern, ilmu komunikasi dan filsafat berpikirnya mulai berkembang semakin pesat terdorong karena situasi pasca Perang Dunia.
 Babak besar tradisi Eropa yang menjadi variabel besar pengaruh untuk kajian-kajian kritis komunikasi massa adalah mulai diperkenalkannya tradisi kritis Eropa Sebagai jawaban dari kelemahan-kelemahan dan distorsi ilmu komunikasi akibat berbagai kepenngan juga mulai kita kenal. Tradisi kritis Eropa terutama gagasan besar dari Mazhab Frankfurt
 Jerman juga ikut berekspansi dan mempengaruhi studi-studi komunikasi di Amerika. Untuk memahami pertemuan dan sekaligus kritik pada Ilmu pengatahuan Amerika  buku Hanno Hardt
 yakni “Critical Communication Studies: communication, History and Theory in Amerika’ membantu menjelaskan situasi tersebut.

Perkembangan Filsafat Komunikasi di Amerika

Pada sejarah di Amerika Serikat, menurut Jesse G. Delia, perkembangan dan ketertarikan pada kajian ilmu komunikasi  sendiri baru dimulai pada akhir tahun 1930’an.
 Baru pada era tahun 1940’an, ilmu komunikasi berkembang menjadi kajian yang lebih bersifat akademis. Perkembangan di Amerika Serikat juga amat didorong oleh situasi kemajuan Amerika Serikat. Sejak pembentukan Intitut Penelitian Komunikasi (Institute of Communication Research) yang didirikan di Illionis Amerika Serikat, maka bisa menjadi sebuah tonggak perkembangan serius dari sisiplin ilmu komunikasi. Pemikir perdana ilmu komunikasi yakni Wilbur Schramm adalah sosok yang amat penting dalam perkembangan ilmu itu di Amerika Serikat. Wilbur Schramm sendiri membangun komunikasinya pada tahun 1954, yaitu sebuah model komunikasi non linier. Konsep umpan balik adalah satu kata kunci dari pemikiran teoritik Wilbur Schramm. Model teoritik ini lebih menggambarkan model yang lebih maju daripada pemikiran-pemikiran sebelumnya. Schramm sendiri juga orang yang pertama kali yang menjalin kajian dari bidang-bidang ilmu lain seperti psikologi, antropologi, ilmu politik dan ilmu ekonomi dalam pengembangan ilmu komunikasi antarmnauisa.

Dalam catatan sejarahnya, baru tahun 1960’an dan 1970’an, perkembangan ilmu ini mengalama pasang naik dan kesuburannnya.  Hampir sebagian besar kepustakaan, teoritis, metodologis dan empiris banyak dicurahkan untuk memahami beragam kajian tentang persuasi. Perjumpaan dengan beberapa pemikiran dan gagasan pespektif keilmuwan Eropa terjadi pada tahun-tahun ini.
 Alhasil juga menyumbang pembaharuan dan kemajuan-kemajuan yang signifikan dari perkembangan ilmu komunikasi di Amerika serikat.  Perkembangan studi-studi ilmu komunikasi di AS pada awalnya lebih diorientasikan untuk merefleksikan dan menggagas kebutuhan untuk mambangun masyarakat , termasuk dalam rangka mengembangkan kemajuan ekonomi dan politik. Dalam catatan perkembangan saat itu, ‘nalar pragmatisme’ dan juga beberapa pemikiran sosial mazhab Chicago
 merupakan fondasi intelektual pemikiran yang banyak dirujuk dan dianut. Pragmatisme sendiri lebih menekankan penemuan solusi praktis terhadap segala problem sosial yang lebih kongkrit dan riil.

Setelah era tahun 1970’an warna ilmu komunikasi di Amerika Serikat lebih banyak berdampingan dengan kebutuhan perkembangan ekonomi politik Kapitalis yang lebih banyak berorientasi pada perkembangan kajian mengenai media dan teknologi yang main berkembang di era industrialisasi. Watak pragmatisme ini tetap saja masih menjadi warna yang dominan dengan tuntutan kebutuhan tersebut. Bisa dikatakan bahwa awal abad 20’an tingginya minat persentuhan dengan kebutuhan komersial mendorong banyaknya muncul kajian-kajian yang lebih menangkap persoalan kebutuhan dan tuntutan pasar. Kajian-kajian ilmu seperti tentang pemasaran dan iklan begitu berkembang pesat. Trend-trend kajian hingga hari ini yang lebih terdorong pada domain kepentingan bisnis menjadi mainstream keilmuan komunikasi di Amerika Serikat dan juga negara-negara besar lainnya.

Selamat Belajar !!!

� Cara pandang ‘ahistoris’ adalah cara pandang berpikir yang meletakan sebuah gejala, peristiwa, kejadian ataupun sebuah gagasan tertentu terlepas dari konteks tertentu. Sikap ahistoris juga tidak meyakini bahwa sebuah ilmu pengetahuan lahir dari keberlanjutan dan determinasi sejarah sebelumnya. Di titik yang lain, sikap ahistoris meyakini bahwa sebuah gagasan tertentu adalah terlepas dari ‘konteks ruang dan waktu’.


� Barnet Peace dalam tulisannya “The Historical Context of Communication as a Science’ dalam buku “Human Communication Theory and Research, ed., Gordon L. Dahnke dan Glen W. Clatterbuck (Belmot, CA : Wadworth, 1999), hal. 1 – 20 menjelaskan bahwa perkembangan berbagai teknologi komunikasi sebagai sebuah penemuan revolusioner komunikasi. Dikutip dalam buku : Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi (terjemahan), Penerbit Salemba Humanika, Jakarta, 2009, hal. 5.


� Yang dimengerti sebagai tradisi pragmatisme ini adalah sebuah faham yang mberkembang dalam ilmu komunikasi yang meletakan aspek instrumentalis kegunaan dari setiap aktifitas-aktifitas komunikasi. Utilitas serba manfaat ini berkembang dalam tradisi Amerika dan terutama digagas oleh kelompok-kelomp-ok pemikir menengah. Menurut Alvin gouldner, “ilmu dan pengetahuan budaya utilitarian dibentuk dengan kuat oleh konsepsi-konsepsi instrumental”. Akhirnya, komunikasi lebih didefinisikan dalam artian ‘efektifitas’ atau ‘efisiensi’ sehingga terupsat pada fungsi pesan dan dampak kegunaan bagi para pelaku komunikasi. Buku yang mengupas tentang bagaimana tradisi ‘pragmatisme’ ini berkembang bisa dilihat di : Hanno Hardt, Critical Communication Studies : Sebuah Pengantar Komprehensif Sejarah Perjumpaan Tradisi Kritis Eropa dan Tradisi Pragmatis Amerika, Penerbit Jalasutra, Yogyakarta, 2005.


� Makna ‘publik’ dalam pengertian ini adalah ‘ruang yang bisa menghubungkan berbagai kepentingan umum’. Membedakan dengan ‘yang privat’ misal seperti keluarga, ‘yang publik’ lebih berkait dengan persoalan ruang untuk masing-masing warga bisa menemukan dan mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara atau warga publik.


� Lihat, Nina W, Syam, Filsafat sebagai Akar Ilmu Komunikasi, Penerbit Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2010.  hal. 65. Konotasi ‘debat’ tidaklah hanya dalam commonsense pandangan yang mengartikan sebagai kondisi orang melakukan aktifitas pembicaraan yang berbeda pendapat, tetapi merupakan bentuk tradisi negara yang memberi ruang dan kesempatan bagi semua warga untuk bisa menyampaikan gagasan, pernyataan dan pembelaan dalam kasus-kasus tertentu misalnya terhadap tuduhan kasus tertentu. Karena relatif jumlah penduduk Yunani dan terutama warga polis adalah sedikit maka tradisi debat merupakan bukti dari penerapan ‘demokrasi langsung’ yang sudah terjadi di zaman kuno Yunani.


� Lihat, Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996. hal. 956. Aristoteles melihat bahwa ‘komunikasi adalah alat di mana warga masyarakat dapat berpartisipasi dalam demokrasi.  Tujuannya adalah memberi kesan positif tentang pembicara, sehingga pendengar akan menerima apa yang disampaikan pembicara. 


�  Lihat, Nina W, Syam, Ibid, hal. 66.


� Pada tahun 399 SM, Socrates akhirnya dihukum mati karena kemampuan berdebat dan berargumentasinya di depan umum karena dianggap ‘merusak pikiran generasi muda’. Pengadilan bagi Socrates adalah persitiwa tragedi terbesar yang pernah ada dalam sejarah perkembangan pemikiran manusia. Melalui Socrates maka konsep ideal pertama tentang negara republik pernah tergambarkan secara jelas oleh Socrates melalui tulisan yang dibuat Plato muridnya. Lihat, Robert C. Solomon dan Kathleen M. Higgins, Sejarah Filsafat (terjemahan), Penerbit Bentang Budaya, Yogyakarta, 2000, hal. 87 – 99.


� Lihat, Henry J. Schmandt, Filsafat Politik : Kajian Historis dari Zaman Yunani Kuno Sampai Zaman Modern (terjemahan) Penerbit Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005.  hal. 53.


� Lihat, Nina W, Syam, Ibid, hal. 68. 


� Atas alasan ‘kepentingan negara dan masyarakat’, banyak ‘orator’ kemudian dieksekusi’ termasuk diantaranya adalah peristiwa dan tragedi hukuman mati bagi pemikir besar seperti Socrates.


�  Lihat, Nina W, Syam, Ibid, hal. 69. 


� Lihat, Frank Budi Hardiman, Filsafat Modern : Dari Machiavelli Sampai Nietzsche, Penerbit Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004, hal. 3 – 4. Dalam tulisan buku ini, Frank Budi hardiman menjelaskan bahwa apa yang difahami sebagai karakteristik ‘rasionalitas kesadaran modern’ adalah mempunyai beberapa ciri seperti : Pertama, ‘subjektifitas’ di mana manusia menyadari sebagai subjek (subjectum) yakni sebagai pusat realitas yang menjadi ukuran segala sesuatu; kedua, adalah ‘kritik’, yakni bahwa rasio tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, melainkan juga menjadi kemampuan praktis untuk membebaskan individu dari wewenang tradisi atau untuk menghancurkan prasangka-prasangka yang menyesatkan; ketiga, adalah ‘kemajuan’ yakni dengan kemajuan manusia menyadari waktu sebagai sumber langka yang tak terulangi. Waktu dialami sebagai rangkaian persitiwa yang mengarah pada satu tujuan yang dituju oleh subjektifitas dan kritik itu.


� Lihat, Nina W, Syam, Ibid, hal. 70.


� Pada masa Perang Dunia memang perkembangan Ilmu Komunikasi juga sudah mulai tumbuh tetapi sekedar sebagai bagian instrumen perang. Contoh beberapa pengetahuan teoritik tentang ‘propaganda’ merupakan hasil sisa penemuan dari masa perang. Sebuah pengetahuan bagaimana memenangkan pertarungan dengan musuh.


� “Mazhab Frankfurt” adalah penyebutan sebuah kumpulan pemikiran para pemikir yang ada di Frankfurt School seperti  Jurgen Habermas, Max Horkheimer, Theodor Ardono, dan Herbert Marcuse. Mereka melahirkan apa yang disebut sebagai “Teori Kritis Masyarakat” yang mencoba membebaskan manusia dari manipulasi para teknokrat modern dan terutama  untuk mengkritisi berbagai nalar pikir instrumentalis yang sudah terhegemoni oleh kebudayaan mainstream kapitalisme dan totalitarianisme pasar. Teori ini tidak sekedar mengajarkan sesuatu tentang kognisi pengetahuan tetapi juga memberi spirit etis untuki pembebasan dan perubahan sosial.


� Lihat, Hanno Hardt, Critical Communication Studies : Sebuah Pengantar Komprehensif Sejarah Perjumpaan Tradisi Kritis Eropa dan Tradisi Pragmatis Amerika, Penerbit Jalasutra, Yogyakarta, 2005.


� Lihat, Jesse G. Delia, Communication Research : A History, dalam Charles E. Berger dan Seteve H. Chaffee (eds), Handbook of Communication Science, Newbury Park, CA : Sage, 1987. Masa awal kajian komunikasi di Amerika Serikat selama tahun 1904 sampai 1940 lebih banyak berorientasi sosiologi dan lebih fokusnya pada kajian media massa. Setelah tahun 1940’an, orientasi lebih bergeser pada kajian yang lebih mendekatkan pada ‘psikologi sosial’ seperti propaganda, penelitian pendengar radio, persuasi dan terutama kajian dampak media. Tokoh-tokoh pemikir di bidang ini antara lain : Paul Lazarfeld, Kurt Lewin, Carl Hovland dan Hadley Cantril.


� Lihat, Hafid Changara, Lintasan Sejarah Ilmu Komunikasi, Penerbit Usaha Nasional, Surabaya, 1998.


� Faktor dan konteks historis yang paling menunjang besar adalah hadirnya para emigran yang berasal dari kalangan terdidik Eropa akibat dari situasi politik Eropa yang bergejolak terutama pemburuan dan pengejaran Oleh kekuasaan totaliter Hitler pada setiap orang yang dituduh sebagai intelektual berbangsa yahudi. Beberapa ahli dan pemikir Jerman seperti Herbert Marcuse dan Hannah Arendt adalah beberapa nama yang bermigrasi ke Amerika dan mengembangkan keilmuaan di AS.


� Beberapa pemikir Mazhab ini lebih banyak dikenal seperti : George Herbert mead (filsafat), Rogers (), Robeet E. Park (sosiolog), Charles H. Cooley (Psikologi Sosial) dan masih banyak pemikir lain. kemunculan aktifitas Mazhab ini banyak didorong oleh kebutuhan negara Amerika Serikat dalam menggunakan jasa-jasa intelektual mereka untuk menghadapai beberapa ancaman dan tantangan Perang Dunia. Maka benar bisa dikatakan bahwa . Ilmu Komunikasi berkembang di Amerika serikat tidak bisa melepaskan dengan konteks situasi Perang Dunia.
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